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Abstrak: Kehadiran pesantren bersamaan dengan lahirnya bangsa Indonesia 
memiliki sumbangsih besar terhadap arah bangsa. Keunikan dan kedewasaan 
pesantren mampu melewati satu masa ke masa lainnya. Pesantren memiliki 
peran ganda yakni sebagai display wajah Islam yang santun, damai dan 
mendamaikan. Keunikan pesantren menjadi model pendidikan yang khas asli 
Indoneisa. Pesantren merupakan aset nusantara yang menjadi aset dunia yang 
kini usianya masuk pada era revolusi industri 4.0 dan memiliki tantangan yang 
lebih komplek. Sehingga pesantren harus membuka diri dengan menyiapkan 
strategi menghadapi era 4.0. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh melalui penelusuran 
pustaka dan dianalisis melalui analisis isi yang lebih komprehensif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pesantren dalam memperankan diri di 
era sekarang yaitu: pesantren tetap konsisten dengan keunikan dan kekhasan 
memperdalam ilmu agama (tafaqquh fi al din) dan pengamalan dalam 
kehidupan santri. Pesantren harus melebarkan ke dunia luar sebagai agen 
perdamaian (rahmatal lil alamin) dalam kancah internasional. Menjadikan 
pesantren sebagai agen pemberdayaan masyarakat yang tumbuh dan 
berkembang serta dimiliki oleh masyarakat. Pesantren membuat rekayasa sosial 
yang mengarah pada fungsi pesantren sebagai enabler, empowerment dan 
protector masyarakat 

Kata Kunci: pesantren, generasi 4.0, pemberdayaan masyarakat 

Abstract: The presence of pesantren together with the birth of the Indonesian 
nation has a major contribution to the direction of the Indonesian nation. The 
uniqueness and maturity of pesnatren can pass from one period to another. 
Islamic boarding school has a dual role, namely as a display of the face of Islam 
that is polite and peaceful. The next role is as unique to the original Indonesian 
education model. Entering the era of Pesantren 4.0 there are more complex 
challenges. Pesantren is not only an asset of Indonesia but a global asset. So 
pesantren must open themselves by preparing a strategy to reach the era of 4.0. 
This research is a library research with a qualitative descriptive approach. 
Sources of data obtained through library search and analyzed through content 
analysis so that it becomes a complete and comprehensive conclusion. the 
results of the study are that the pesantren's strategy in portraying itself in the 
current era is first; The pesantren remains committed and istiqomah in its 
uniqueness and uniqueness that is to deepen the knowledge of religion 
(Tafaqquh fi Alddin) accompanied by practice in the lives of students as has 
been proven so far. In addition pesantren must expand to the wider outside 
world, namely as an agent of national and international peace (Rahmatal lil 
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alamin) as aspired by Islam. The last one is making pesantren as an agent of 
community empowerment that grows and develops and is owned by the 
community. Pesantren need to make social engineering that leads to the function 
of pesantren as an enabler, empowerment and community protector. 

Keyword: pesantren, 4.0 generation, community empowerment 

A. Pendahuluan  

Revolusi industri 4.0 menjadi nama tren otomasi dan pertukaran data terkini dalam 

teknologi pabrik. Istilah ini mencakup sistem siber-fisik, internet untuk segala, komputasi 

awan, dan komputasi kognitif. Industri 4.0 menghasilkan "pabrik cerdas". Revolusi industri 

pertama atau disebut dengan revolusi 0.1 yang dimulai pada abad 18. Cirinya, proses 

industri menggunakan mekanik. Abad ke 19 industri mengalami kemajuan yang ditandai 

dengan proses industri dilakukan secara massal dan menggunakan listrik sebagai sumber 

energi. Pada abad 20, proses industri mengunakan produksi otomatis yang menggunakan 

elektronik dan teknologi informasi. Sementara pada abad 21 ini, industri mengalami 

perkembangan yang cukup besar dampaknya bagi kehidupan mendatang. Ciri dari revolusi 

industri 4.0 adalah: Robotic Automation 3D Printer Internet of Things Data of Things. 

Revolusi generasi model ke 4 ini telah mengubah hidup dan kerja manusia secara 

fundamental.  

Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya, revolusi industri generasi ke empat ini 

memiliki skala, ruang lingkup dan kompleksitas yang lebih luas. Kemajuan teknologi baru 

yang mengintegrasikan dunia fisik, digital dan biologis telah mempengaruhi semua disiplin 

ilmu, ekonomi industri dan pemerintah. Bidang yang mengalami terobosoan berkat 

kemajuan teknologi baru diantaranya: 1) robot kecerdasan buatan (artificial intelligence 

robotic), 2) teknologi nano, 3) bioteknologi, 4) teknologi komputer kuantum, 5) blockchain 

(seperti bitcoin), 6) teknologi berbasis internet dan 7) printer 3D. Revolusi industi 4.0 

adalah bertemunya tenaga kerja lintas generasi, yaitu generasi X dan generasi Y atau sering 

disebut generasi milenial dan juga sedikit dari generasi boom. Menurut Strauss and Howe 

(1991) dalam Life course associates (2018) generasi X adalah generasi yang lahir pada 

tahun 1961 – 1981, sedangkan generasi milenial adalah generasi yang lahir pada tahun 

1982- 2004, serta generasi boom adalah generasi yang lahir pada 1943-1960.1  

Susilahudin menyatakan bahwa era 4.0 adalah istilah yang digunakan untuk  merujuk 

pada era dimana terjadi perpaduan teknologi yang mengakibatkan dimensi fisik, biologis 

dan digital membentuk suatu perpaduan yang sulit untuk dibedakan karena aspek 

efektivitas, efisiensi dan daya tarik yang ditawarkan oleh pembelajaran berbasis teknologi 

digital. Jika pada tahun 1980an, benda-benda   konkrit artifisial mendominasi 

penggunaannya sebagai alat visualisasi konsep-konsep abstrak, kini visualisasi berbasis 

teknologi digital marak digunakan sebagai  alat bantu yang lebih efektif, efisien, interaktif 

dan atraktif. Jika pada tahun 1990an, penggunaan alat hitung berbasis digital, seperti 

kalkulator dihindari penggunaannya di sekolah dikarenakan asumsi bahwa alat tersebut 

                                                           
1 Deni Kusuma Fajri, ‘Profil Tenaga Kerja Milenial Di Indonesia Pada Era Revolusi Industri 4.0’, 

Prosiding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen Dan Akuntansi), 2, 2019, 409–12. 
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dapat merusak mental  matematika siswa, kini kalkulator dipandang memiliki nilai edukasi 

untuk meningkatkan kemampuan siswa kepekaan bilangan siswa dan membantu dalam 

pemecahan masalah matematika.2 

Dengan demikian makin pesatnya penggunaan teknologi mengarah pada prinsip 

efektif, efisien, interaktif serta atraktif menjadi trend dan generasi ini kelak dikenal dengan 

generasi Milenial. Generasi ini menjadi perbincangan hangat karena memang terlahir pada 

saat revolusi teknologi informasi dan komunikasi serta   jumlah populasinya yang cukup 

besar, yaitu 34 persen dari penduduk Indonesia. Umumnya, generasi milenial lahir dalam 

rentang tahun 1981 sampai 1994. Dengan demikian generasi ini adalah mereka yang 

berumur 15 hingga 35 tahun. Generasi ini sudah mengenal teknologi seperti komputer, 

video games dan smartphone. Generasi ini dikenal sangat ketergantungan dengan internet, 

senang menghabiskan hidupnya di jejaring media daring dan selalu mengikuti 

perkembangan teknologi   informasi dan komunikasi dalam rangka pemanfaatan teknologi 

mutakhir untuk   memudahkan aktivitas sehari-hari. Generasi ini melihat dunia tidak secara   

langsung melainkan mereka berselancar di dunia maya.3 

Beberapa studi tentang generasi milenial menggambarkan mereka yang terkategori 

milenial dalam berkomunikasi banyak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti 

email, SMS, instant messaging dan media sosial seperti facebook, line, path, instagram, 

whatsapp dan twitter. Mereka juga suka main game on-line. Generasi ini dikenal sangat 

senang menghabiskan hidupnya di jejaring media daring. Generasi ini melihat dunia tidak 

secara langsung melainkan hidup di dunia maya. Mulai dari berkomunikasi, berbelanja 

online, mendapatkan informasi dan kegiatan lainnya.4  

Di tengah dunia yang semakin maju dan canggih seperti sekarang ini, menjadi 

tantangan serius bagi eksistensi dunia pesantren. Konsistensi pesantren akan terus menjadi 

kawah candradimuka bagi pendidikan (khususnya keagamaan) bagi generasi bangsa. 

Proses adaptasi terus dilakukan seiring laju perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana pesantren mampu berinovasi 

dengan melakukan adaptasi pembaharuan dengan realitas revolusi industri 4.0. Tantangan 

kedepan bagaimana menyiapkan generasi santri yang mampu beradaptasi dengan 

menyiapkan seperangkat sistem yang mampu mendukung eksistensi pesantren pada 

perubahan dunia global. Selain itu, bagaimana pesantren dengan modal kearifan lokal dan 

potensi yang dimiliki, menjadi pelopor bagi perdamaian dunia pada era industri 4.0 yang 

didasari oleh nilai-nilai pendidikan keagamaan khas pesantren. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif. Tujuan 

penelitian ini untuk mengumpulkan teori-teori yang berhubungan dengan pesantren. Untuk 

mendapatkan data informasi peneliti menggunakan penelusuran pustaka, buku-buku, 

dokumentasi, jurnal atau hasil penelitian lain yang berkaitan dengan objek penelitian. 

                                                           
2 Susilahudin Putrawangsa and Uswatun Hasanah, ‘Integrasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran 

Di Era Industri 4.0’, Jurnal Tatsqif, 16.1 (2018), 42–54; Misbahul Munir, ‘Membingkai Kepribadian Ulul 

Albab Generasi Milenial’, Journal Ta’limuna, 7.1 (2019), 45–59. 
3 Muhammad Habibi, ‘Optimalisasi Dakwah Melalui Media Sosial Pada Era Milenial’, Al-Hikmah, 

12.1 (2018). 
4 Agus Subagyo, ‘Kepemimpinan Nasional Untuk Generasi Milenial Di Era Digital’, Jurnal Caraka 

Prabu, 1.2 (2017), 71–83. 
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Dalam melakukan analisa, peneliti menggunakan analisis isi, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan pengujian kesimpulan5. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan 

lapangan. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengamatan tindakan. Kemudian dalam 

penarikan kesimpulan tergantung pada besarnya catatan lapangan. 

B. Kekhasan Pesantren  

Pesantren berasal dari kata “santri”. Pesantren biasa dikenal dengan “Pondok 

Pesantren” sedangkan santri adalah orang yang menetap untuk sementara waktu guna 

mengikuti rangkaian belajar yang diselenggarakan oleh Pondok pesantren.6 Menurut 

Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) pengertian pesantren adalah asrama dan tempat 

murid-murid belajar mengaji.7  

Manfred Ziemek menjelaskan bahwa pesantren secara etimologi berasal dari kata 

“pe-santri-an”, yang artinya “tempat santri”, 4 santri atau murid (umumnya sangat 

berbeda-beda) mendapat pelajaran dari pemimpin pesantren (kiai) dan oleh para guru 

(ulama atau ustadz) pelajarannya mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan Islam.8 

Menurut C. C. Berg, kata santri berasal dari bahasa India yaitu  “shastri”, maksudnya 

adalah orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci 

agama Hindu. Selain itu, A. H. John menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari Bahasa 

Tamil yang berarti guru mengaji.  

Semenetara itu, Nurcholish Madjid juga memiliki pendapat berbeda, asal usul kata 

“santri” ada dua pendapat. Pertama, bahwa “santri” berasal dari kata “sastri”, sebuah kata 

dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini didasarkan atas kaum santri 

kelas literar bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab 

bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri 

sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu 

mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap. Jadi, santri adalah para siswa yang 

mendalami ilmu-ilmu agama di pesantren baik dia tinggal di pondok maupun pulang 

setelah selesai waktu belajar. Abdul Qadir Jailani membagi santri ke dalam dua kategori 

yaitu santri mukim dan santri kalong. 1) Santri mukim, didefinisiakan sebagai santri yang 

menetap di pondok, ia biasanya diberikan tanggung jawab mengelola dan mengurus  

kepentingan pesantren. Semakin lama tinggal di pondok maka statusnya semakin 

berkualitas. Dengan lamanya waktu, ia akan menjadi ustadz atau menggantikan kiai saat 

kiai berhalangan. 2) Santri kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai belajar 

atau kalau malam ia berada di pondok dan kalau siang pulang ke rumah. Oleh karena itu, 

unsur-unsur pesantren mencakup 5 (lima) unsur yaitu: kiai, santri, pengajian, asrama dan 

                                                           
5 D Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial 

Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018); Tjuju Soendari, ‘Metode Penelitian Deskriptif’, Online) 

Https://Academia. Edu/Jurnal-Metode-Penelitian-Deskriptifpdf. Html (Diakses 15 Juni 2017), 2012. 
6 Sindu Galba and W.J.S.Poerwadarminta Rineka Cipta, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi 

(Jakarta: PT). 
7 Galba and Rineka Cipta. 
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masjid dengan aktivitasnya. Kekhasan pesantren tercermin pada aktivitasnya yang 

memiliki karakter pendidikan Indonesia, yaitu tafaqquh fi al din yang menjadi keaslian 

pendidikan Indonesia, internalisasi nilai keislaman melalui pembisaan dan penghargaan 

terhadap kearifan lokal.  

1. Tafaqquh fi al Din: Keaslian Pendidikan Indonesia 

Salah satu pendekatan sejarah, pesantren merupakan model asli pendidikan 

Indonesia. Pendapat ini yang dikaitkan dengan pernyataan Nurcholis Madjid. Beliau 

menyatakan bahwa dari segi historis, pesantren tidak hanya identik dengan makna ke-

Islaman tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous).9 Asal-usul 

pesantren tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh Walisongo pada abad 15-16 di Jawa 

yang telah berhasil mengkombinasikan aspek-aspek sekuler dan spiritual dalam 

memperkenalkan Islam pada masyarakat. Tradisi pesantren sudah ada sejak Walisongo, 

tetapi Walisongo sendiri sebenarnya mengikuti jejak langkah Nabi Muhammad saw., 

karena itu ada dua contoh yang diambil sebagai model dalam dunia pesantren, yaitu model 

pertama Nabi Muhammad saw. dan model kedua Walisongo sehingga pengaruh dunia 

pesantren demikian kuat.10  

Pesantren sebagai sistem pendidikan tertua khas Indonesia telah menyumbangkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter cukup membanggakan di negeri ini. 

Pesantren adalah sistem pendidikan Islam Indonesia yang telah menunjukkan perannya 

dengan memberikan kontribusi tidak kecil bagi pembangunan manusia seutuhnya. Selain 

pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mengutamakan tafaqquh fi al din, tradisi 

pesantren telah mampu memadukan moralitas ke dalam sistem pendidikan dalam skala 

yang luar biasa kuatnya. Di dunia pesantren pendidikan karakter bukanlah hal yang baru, 

sebab sejak dini mainstream (pengarusutamaan) karakter santri sudah dikedepankan 

melalui pendidikan akhlak. Di pesantren persoalan akhlak menjadi persoalan yang sangat 

urgen. Pesantren telah lama mendidik santrinya agar memiliki karakter yang dapat 

diandalkan, seperti karakter bidang keilmuan, karakter bidang akhlak dan karakter bidang 

sosial.11  

Pendidikan pesantren bertujuan untuk membentuk manusia bertakwa dan hidup 

mandiri. Untuk mencapai tujuan demikian, pesantren menerapkan pengkajian kitab-kitab 

Islam yang bersangkutan dengan hukum syari’at dan pola pembinaan akhlak atau 

moralitas. Bahwa pelajaran yang diberikan di pesantren adalah mata pelajaran agama yang 

bersumber dari kitab-kitab klasik, sedangkan pelajaran umum tidak diajarkan, sedangkan 

santri dinilai dan diukur berdasarkan kitab yang dibaca. Model pendidikan semacam ini 

                                                           
9 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren : Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina). 
10 Azyumardi Azra, Dina Afrianty, and Robert W Hefner, ‘Pesantren and Madrasa: Muslim Schools 

and National Ideals in Indonesia’, Schooling Islam: The Culture and Politics of Modern Muslim Education, 

2007, 172–98; Abdurrahman Mas’ud, ‘Sejarah Dan Budaya Pesantren”’, in Dinamika Pesantren Dan 

Madrasah, ed. by Ismail SM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar). 
11 Ninin Kholida Mulyono, Zaenal Abidin, and Endah Kumala Dewi, ‘Proses Pencarian Identitas Diri 

Pada Remaja Muallaf’ (Universitas Diponegoro, 2002). 



 

31 
 

 
E-ISSN 2715-0119 || Vol 2 No 1 (2020)  

 

terus berlangsung dan bertahan hingga dewasa ini di dalam kehidupan pesantren.12 

Tafaqquh fi al din adalah usaha untuk mendalami dan menguasai ilmu agama. Ini 

adalah salah satu dari tugas dan fungsi pokok pesantren. A. Halim menjelaskan bahwa 

pesantren yang merupakan tempat untuk melanjutkan belajar agama. Sejak awal 

pertumbuhannya, fungsi utama pondok pesantren adalah: 1) Menyiapkan santri mendalami 

dan menguasai ilmu agama atau lebih dikenal dengan tafaqquh fi al din, yang diharapkan 

dapat mencetak kader-kader ulama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia. 2) 

Bertugas melakukan dakwah menyebarkan agama Islam dan (3) Benteng pertahanan umat 

dalam bidang akhlak.13 Sementara Rofiqoh, mengartikan tafaqquh fi al din sebagai usaha 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan 

pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. Secara 

sederhana, tafaqquh fi al din diartikan sebagai pendalaman ilmu-ilmu pengetahuan 

agama.14 

Orientasi tafaqquh fi al din untuk mencetak kepribadian Muslim yang kaffah dalam 

melaksanakan ajaran Islam didasarkan pada tuntunan al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. 

Orientasi ini adalah tujuan dalam setiap pesantren yang merupakan lembaga pendidikan 

Islam tradisional yang teguh menjaga tradisi ulama salaf al shalih dan Walisongo yang 

diyakini bersumber dari Rasulullah saw.15 Dalam perkembangannya, pesantren 

mengembangkan diri melalui kreativitas pimpinan, baik secara kelembagaan maupun 

kurikulum. Setidaknya pesantren dapat diklasifikasikan kedalam tiga kategori, yaitu 

salafiyah, khalafiyah dan ‘ahsyriyah.  

Pesantren salafiyah merupakan bentuk pondok pesantren yang tetap  

mempertahankan tafaquh fi  al din dengan hanya mengajarkan kitab kuning  saja secara 

murni tanpa mengajarkan pembelajaran lainnya. Pola pembelajaran yang diterapkan 

menggunakan sistem halaqah, yaitu penghafalan yang titik akhirnya dari segi metodologi 

cenderung kepada terciptanya santri yang menerima dan memiliki ilmu.16 

Pesantren khalafiyah merupakan pondok pesantren yang menggunakan sistem 

pendidikan dan pengajaran gabungan antara tradisional dan modern.   Dalam sistem ini, 

pendidikan keterampilan juga diaplikasikan oleh pesantren, hal ini yang membedakan 

dengan tipologi pesantren yang lain. Sementara itu, tipologi yang ketiga adalah pesantren 

‘ashriyah 17 yaitu jenis pesantren modern  yang pembelajarannya sudah meninggalkan 

sistem belajar tradisional. Sistem pembelajaran yang diterapkan lebih mengutamakan pada 

pembelajaran secara praktis. Penerapan sistem ini, tampak pada penggunaan ruang kelas 

untuk belajar, baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah. Kurikulum yang dipakai 

adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang berlaku secara nasional.  Kedudukan kiai 
                                                           

12 Ainur Rofik, ‘Pembaruan Pesantren (Respon Terhadap Tuntutan Transformasi Global)’ (Jember: 

STAIN Jember Press, 2012). 
13 A Halim and dkk, Manajemen Pesantren (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2009). 
14 Muyasaroh Muyasaroh and Sutrisno Sutrisno, ‘Pengembangan Instrumen Evaluasi Cipp Pada 

Program Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren’, Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 

18.2 (2014), 215–33. 
15 Amin Haedarietal Masa, Dalam Tantangan Globalitas Dan Tantangan Komplesitas Global 

(Jakarta: IRD Press). 
16 Mas’ud. 
17 Suyoto, Pesantren Dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1988). 
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sebagai koordinator pelaksana proses kegiatan belajar mengajar dan sebagai pengajar 

langsung di kelas. Kategorisasi ini merupakan akibat dari adaptasi pesantren terhadap 

perkembangan zaman dengan menambahkan keutamaan-keutamaan ilmu yang dibutuhkan, 

baik dalam kelembagaan maupun kurikulum.18 

Pesantren sebagai lembaga tafaqquh fi al din memberi pengajaran agama Islam, 

tujuan pesantren tidak semata-mata memperkaya pikiran santri dengan teks-teks dan 

penjelasan-penjelasan yang Islami, tetapi untuk meningkatkan moral, menghargai nilai-

nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap tingkah laku yang jujur dan bermoral 

dan menyiapkan santri untuk hidup sederhana dan bersih hati. Keberadaan kitab kuning 

sebagai sumber belajar umumnya diakses oleh kalangan tradisionalis yang memberi 

penghargaan tinggi pada kitab dan pengarangnnya dan merasa memiliki tanggungjawab 

moral untuk melestarikannya sebagaimana adanya. Dalam pengajaran ini dipergunakan 

berbagai metode disertai dengan model dalam pengembangan kajian kitab kuning,19 yaitu: 

hafalan, sorogan, weton atau bandongan, mudzakarah dan majlis ta’lim. 20. 

Dengan model pendidikan yang khas dan masih berpegang teguh terhadap khazanah 

keilmuan klasik menjadikan pesantren sebagai moda pendidikan yang unik sekaligus 

relevan. Sesuai dengan prinsip al muhafadhatu ‘ala qadimi al shalih wa al akhdzu bi al 

jadidi al ashlah, yang artinya memelihara tradisi lama yang baik dan mengambil tradisi 

baru yang lebih baik. Prinsip ini menjadi paradigma berfikir yang kuat bagi pesantren, 

konsistensi pesantren tidak cepat meninggalkan budaya yang lama, namun tidak mudah 

gagap dengan perubahan zaman yang cepat dan berkembang. 

2. Internalisasi Nilai Islam melalui Pembiasaan 

Salah satu keunggulan dari pesantren adalah dalam wilayah praktik. Santri dituntut 

untuk belajar sekaligus mengamalkan ilmunya di pondok. Pembelajaran nilai-nilai pada 

dasarnya langsung dituangkan ke dalam kehidupan nyata, dalam kegiatan keseharian, baik 

oleh kiai, ustadz dan ustadzah, maupun santri itu sendiri. Keluhuran nilai dilaksanakan 

dengan pembiasaan yang diharapkan menjadi bagian dari kehidupan. Kemandirian 

diajarkan terutama kepada santri yang mondok. Mereka sudah diberikan aturan dan 

tanggungjawab, baik dalam hal belajar maupun dalam kehidupan keseharian. Santri wajib 

membersihkan tempat tinggal masing-masing, membereskan buku atau al-Quran setiap 

setelah selesai dibaca, membersihkan masjid dan tempat wudu, tempat belajar dan 

                                                           
18 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingngkungan (Jakarta: Prasasti, 2003). 
19 Istilah kitab kuning digunakan untuk memudahkan orang dalam menyebut. Sebutan “kitab kuning” 

ini adalah ciri khas Indonesia. Ada juga yang menyebutnya, “kitab gundul”. dalam kitab yang tidak 

berharakat/tidak ada tanda baca dan maknanya sama sekali. Untuk dapat mempelajari kitab kuning selain 

harus sudah dapat membaca teks arab dengan tandabaca/harakat tetapi juga menggunakan minimal tiga 

kemampuan dasar yaitu: Matan al Jurumiyah (ilmu nahwu), Amtsilatu Tasrifiyah (ilmu sharaf) dan 

penghafalan kosakata bahasa arab. Hal ini tentunya memakan waktu lama bagi seorang santri untuk dapat 

mempajari sendiri kitab kuning.Aulia Faqih Rifa’i, ‘Analisis Dan Implementasi Aplikasi Penerjemah Dan 

Penambah Harakat Kitab Klasik/Kitab Kuning’, Jurnal Kaunia, Vol9 (2), 2013, 85–95. 
20 Muhammad Thoriqussu’ud, ‘Model-Model Pengembangan Kajian Kitab Kuning Di Pondok 

Pesantren’, Jurnal Ilmu Tarbiyah" At-Tajdid, 1.2 (2012), 226. 
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sebagainya.21 

Oleh karena itu, konstruksi nilai-nilai kearifan lokal di pesantren diawali dengan 

adanya budaya patron dalam hubungan antara kiai dan santri, sowan dan berkah, 

bandongan dan sorogan, tahlilan dan lain-lain. Budaya patron tersebut berdampak pada 

makin besarnya kharisma seorang kiai di mata santri dan pesantren terkendali oleh 

kepemimpinan kharismatik sang kiai. Hubungan yang terus menerus langgeng dan 

semakin kuat,22 hubungan yang amat dekat dengan perasaan hormat yang mutlak dari 

santri. Dalam kaitan ini, Dhofier menjelaskan bahwa santri merupakan seorang anak atau 

seorang yang belajar atau menuntut ilmu di pesantren atau sebutan bagi para siswa yang 

belajar mendalami agama di pesantren. Santri menjadi unsur yang penting dalam 

perkembangan sebuah pesantren, karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun 

pesantren adalah bahwa harus ada santri yang datang untuk belajar dari seorang alim. 

Kalau santri itu sudah menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut 

kiai dan mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pesantrennya. Kesempatan 

untuk pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan 

untuk santri, karena dia penuh dengan cita-cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap 

menghadapi sendiri tantangan yang akan dialaminya di pesantren.23 

Pesantren merupakan tempat penanaman karakter yang sangat efektif.  Dalam hal ini, 

pesantren memiliki posisi strategis dalam pembentukan karakter bangsa. Dalam 

realitasnya, pesantren berhasil bersinergi dengan kebijakan pemerintah dalam ranah 

penanaman karakter melalui serangkaian desain kegiatan yang menjadi aktivitas para 

santrinya.24 

3. Kearifan Lokal (local wisdom) 

Pemerintah telah memberikan pengakuannya pada pesantren melalui Keputusan 

Presiden RI nomor 22 Tahun 2015 tentang Hari Santri Nasional dan Undang-Undang 

nomor 18 Tahun 2019 tetang Pesantren. Dua hal ini menjadi tonggak sejarah penguatan 

eksistensi pesantren di masa depan. Sebuah apresiasi dan pengakuan pemerintah terhadap 

dunia pesantren. Diberlakukannya Undang-undang tersebut tentu tidak meninggalkan 

jatidiri pesantren yang tetap akomodatif dengan ruang sosiokultur di masyarakat. Pesantren 

tetap menjunjung nilai-nilai budaya masyarakat sebagai sebuah kearifan lokal (local 

wisdom) yang harus terus bersinergi dan menyatu beriringan.     

Melalui undang-undang pesantren, dapat memperkuat kelembagaan tanpa 

meninggalkan aspek sosial budaya dengan berbagai aktivitas sosial antara pesantren 

dengan masyarakat sekitar. Kiai dan kearifan lokal menjadi entitas yang tidak terpisahkan. 

Serangkaian kegiatan santri di pesantren adalah wujud dari model pendidikan yang inklusif 

                                                           
21 Kamin Sumardi, ‘Potret Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Salafiah’, Jurnal Pendidikan 

Karakter, 3, 2012. 
22 Wardah Nuroniyah, ‘Tradisi Pesntren Dan Konstruksi Nilai Kearifan Lokal Di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Munjul Astanajapura Cirebon’, Holistik, 15.2 (2016). 
23 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai Dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011). 
24 Moh Farhan, ‘Meneladani Nilai-Nilai Karakter Komunitas Mahasantri (Studi Pondok Pesantren 

Asshodiqiyah Semarang)’, Wahana Akademika: Jurnal Studi Islam Dan Sosial, 5.1 (2018), 69–82. 
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dan transformasi dari nilai-nilai kearifan lokal pesantren yang bersumber pada al-Quran 

dan hadis. Sumber ini dijadikan sebagai keyakinan (core belief) dan nilai dasar (core 

values) dengan mengedepankan sikap saling menghormati terhadap perbedaan dan 

memelihara keselarasan hidup yang bertumpu pada sistem nilai sosial tersebut, sebagai 

referensi utama sekaligus mind controller atas mindset pendidikan Islam masa depan 

dengan menempatkan nilai-nilai ketuhanan (tauhid) sebagai posisi puncak, sehingga 

menjadi rahmatan lil alamin dan terciptanya perdamaian dunia.25 

C. Strategi Pesantren Menghadapi Kontestasi pada Generasi 4.0 

Dengan kedewasaan pesantren di Indonesia sebagai lembaga yang tumbuh dan 

berkembang bersama masyarakat, pesantren telah membuktikan eksistensinya selama 

bertahun-tahun. Keberadaannya telah sepenuhnya membantu masyarakat di tengah-tengah 

gempuran problematika hidup. Di tengah-tengah persoalan masyarakat yang makin 

komplek itulah, pesantren justru menunjukkan kemapanannya. Kiprah para alumni 

pesantren mampu menembus sendi-sendi kehidupan manusia di pelbagai bidang, seperti 

bidang keagamaan, sosial, politik, hokum, budaya dan sebagainya. Untuk itu, setidaknya 

beberapa strategi pesantren dapat dipersiapkan untuk menghadapi kontestasi generasi 4.0. 

1. Pesantren sebagai Agen Perdamaian  

Peran pesantren sangat strategis dalam mentransformasikan budaya damai melalui 

pendidikan peace building. Fenomena radikalisme yang berujung pada aksi kekerasan, 

akan terus berpotensi menjadi ancaman sekaligus tantangan toleransi kehidupan beragama 

di Indonesia. Pesantren menghadirkan pemahaman keagamaan anti kekerasan dengan 

segenap nilai-nilai kearifan pendidikan kepesantrenan, menjadi upaya untuk membangun 

kesadaran normatif-teologis dan kesadaran sosial. Sebab kita hidup di tengah masyarakat 

yang plural  dengan berbagai macam agama, budaya, etnis, dan berbagai keragaman sosial 

lainnya. Oleh karena itu, pesantren menerapkan prinsip tasamuh (toleran), tawasuth wal 

i’tidal (sederhana), tawazun (penuh pertimbangan) dan ukhuwah (persaudaraan).26 

Selain itu, kehidupan pesantren sebagai subkultur, memang menampakkan realitas 

yang berbeda dan unik bila dibandingkan dengan masyarakat diluarnya. Hubungan dan 

interaksi antara sesama, baik sesama santri maupun dengan orang lain, mencitrakan pola 

hubungan yang harmonis dan penuh persaudaraan. Bangunan ukhuwah yang senantiasa 

diintrodusir oleh para kiai semenjak para santri pertama kali datang ke pesantren, mampu 

membekas pada benak setiap santri bahwa ia sebagai seorang Muslim pada hakikatnya 

adalah bersaudara dengan Muslim lainnya. Terlebih dalam Islam ajaran ini merupakan 

salah satu tema pokok yang diajarkan dalam al-Quran. Sehingga dalam kaitan ini, Fazlur 

Rahman menjelaskan bahwa sesungguhnya manusia adalah sebagai makhluk dualisme, 

yaitu sebagai makhluk individu dan masyarakat. Sebab tidak ada individu yang hidup 

                                                           
25 A Fauzia, Laporan Hasil Penelitian: Fenomena Praktik Filantropi Masyarakat Muslim Dalam 

Kerangka Keadilan Sosial (Ford Foundation, 2018). 
26 Laily Fitriani, ‘Pendidikan Peace Building Di Pesantren: Sebuah Upaya Mencegah Radikalisasi’, 

Ulul Albab Jurnal Studi Islam, 16.1 (2015), 117–30. 
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tanpa masyarakat.27 

Pengembangan pendidikan perdamaian di masyarakat merupakan “pintu gerbang 

utama” peradaban Indonesia di masa depan untuk menciptakan manusia yang toleran, 

moderat dan inklusif. Santri dididik melalui pembelajaran untuk memahami 

keanekaragaman budaya, pembelajaran memahami pluralitas agama dan pembelajaran 

memahami masyarakat berbasis sosial ekonomi komunitas. Kontribusi pembangunan 

budaya tanpa-kekerasan, pengembangan apresiasi budaya terhadap hak asasi manusia dan 

membangkitkan nilai-nilai demokrasi dan toleransi masyarakat sekitarnya.28 

Perlu disadari, sebagian masyarakat masih menganggap bahwa pesantren masih 

memiliki pendekatan pembelajaran yang cenderung kaku dan monolog, artinya hanya satu 

arah antara kiai-santri, berdimensi metafisik dan mono-disipliner. Pesantren sudah mulai 

membangun pesantren yang berbasis pada masyarakat dan multikultural. Menggunakan 

pembelajaran dengan metode dialogis-kritis, kajian interdisipliner studies, responsive 

terhadap perkembangan zaman.  

Untuk itu, pesantren perlu mempersiapkan kurikulum yang dapat menumbuhkan 

multikulturalisme dan mampu menggali nilai pendidikan untuk perdamaian dan toleransi 

atau dengan kata lain transformative learning. Melalui model transformative learning, 

pesantren mempersiapkan generasi yang inklusif dan akomodatif terhadap 

keanekaragaman bangsa. Masyarakat yang memiliki perbedaan agama, etnis dan kultur. 

Sehingga diharapkan santri dapat memiliki wawasan luas dan mampu melintas batas tradisi 

dan keagamaan serta memiliki kepedulaian terhadap peran agama dalam memecahkan 

problem sosial yang ada.29 

2. Pemberdayaan Masyarakat (Social Empowerment) 

Pemberdayaan merupakan terjemahan dari empowerment, sedang memberdayakan 

adalah terjemahan dari empower. Menurut Oxford English Dictionary, kata empower 

memiliki dua arti, yaitu: 1) to give power atau autority to atau memberi kekuasaan, 

mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain, 2) to give ability to atau 

enable atau usaha untuk memberikan kemampuan atau keberdayaan.30  

Tanggung jawab utama pembangunan adalah menjadikan masyarakat menjadi 

berdaya dan kuat. Arah pembangunan yang sesungguhnya adalah memberdayakan 

masyarakat yang mengarah pada kemandirian sejati. Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat 

dari aspek fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dan 

komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. Keberdayaan 

masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif masyarakat yang difasilitasi dengan 

                                                           
27 Syamsul Ma’arif, ‘Transformative Learning Dalam Membangun Pesantren Berbasis Multikultural’, 

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi, 1.1 (2012). 
28 Muhammad Thoyib, ‘Pesantren and Peace Education Development: Challenges, Strategies and 

Contribution to Deradicalization in Indonesia’, Madania: Jurnal Kajian Keislaman, 22.2 (2018), 225–38. 
29 Syamsul Ma’arif, Achmad Dardiri, and Djoko Suryo, ‘Inklusivitas Pesantren Tebuireng: Menatap 

Globalisasi Dengan Wajah Tradisionalisme’, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi, 3.1 

(2015), 81–94. 
30 Mohammad Nadzir, ‘Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren’, Economica: Jurnal 

Ekonomi Islam, 6.1 (2015), 37–56. 
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adanya pelaku pemberdaya-an. Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka 

yang lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya 

produktif atau masyarakat yang terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari 

proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga masyarakat agar 

dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang 

dimilikinya.31  

Pemberdayaan masyarakat menyangkut tiga aspek penting, yaitu: 1) enabling, 

menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang. 2) 

empowering, memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah nyata 

yang menyangkut penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang 

akan membuat masyarakat semakin berdaya. 3) protecting yaitu melindungi dan membela 

kepentingan masyarakat lemah.32 

Dengan kekuatan yang dimilikinya, pesantren mempunyai potensi untuk melakukan 

pemberdayaan umat terutama dalam bidang ekonomi. Karena melakukan pemberdayaan 

ekonomi merupakan bentuk dakwah bi al hal dan sekaligus mengimplementasikan ilmu-

ilmu yang dimilikinya secara konkrit-aplikatif. Dalam Islam, ekonomi merupakan wasilah 

bukan maqashid, jadi ekonomi merupakan salah satu cara untuk mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat.33 Pesantren berfungsi sebagai lembaga perantara, dapat menjadi 

dinamisator dan katalisator pemberdayaan sumberdaya daya manusia, penggerak 

pembangunan di segala bidang, termasuk di bidang ekonomi.34 Untuk itu, dalam konteks 

modernitas, pesantren dituntut untuk bisa menjawab tantangan zaman dan tidak hanya 

berkutat pada dunia pendidikan dalam arti hanya mencetak ilmuwan tetapi juga mencetak 

tenaga-tenaga terampil dan juga memberi manfaat pada lingkungan sekitar. 

Memaksimalkan kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan oleh pesantren melalui 

penguatan koperasi, pendidikan ketrampilan santri dalam bidang tekonologi komunikasi 

dan informasi, kewirausahaan santri dan sebagainya. Dengan kesiapan santri, pesantren 

akan kuat dan mandiri naik dari sisi lembaga atau alumninya. Sehingga pesantren mampu 

memenenangkan kontestasi di kemajuan generasi ke-4.35 

D. Simpulan 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pesantren merupakan lembaga 

pendidikan khas Indonesia yang sudah dewasa. Tumbuh dan berkembang bersama lahir 

dan berkembangnya Indonesia. Pesantren dinilai cakap dan terampil dalam menghadapai 

perubahan zaman dan sekaligus sebagai agen pembangunan. Pesantren memiliki peran 

yang kuat sekaligus strategis dalam mengambil peluang di era generasi ke 4 ini. Sehingga 

pesantren perlu bergerak cepat merespon kebutuhan masyarakat di era ini, tampil lebih 

terbuka membuka diri dan melebarkan peranannya. Diantara strategi pesantren dalam 

memperankan diri di era sekarang adalah: 1) Pesantren tetap komitmen dan istiqamah 

                                                           
31 Kesi Widjajanti, ‘Model Pemberdayaan Masyarakat’, Jurnal Ekonomi Pembangunan: Kajian 

Masalah Ekonomi Dan Pembangunan, 12.1 (2011), 15–27. 
32 Munawar Noor, ‘Pemberdayaan Masyarakat’, CIVIS, 1.2/Juli (2011). 
33 Nadzir. 
34 Azyumardi Azra, ‘Jaringan Ulama’ (Bandung: Mizan, 1997). 
35 Thoriqussu’ud. 
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dalam keunikan dan kekhasannya mengkaji dan memperdalam ilmu agama (tafaqquh fi al 

din). 2) Pesantren sebagai agen perdamaian (rahmatan lil alamin)  dalam percaturan dunia 

global. 3) Pesantren sebagai agen pemberdayaan masyarakat dengan membuat rekayasa 

sosial yang mengarah pada fungsi pesantren sebagai enabler, empowerment dan protector 

masyarakat.  
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